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A. KATA PENGANTAR 

Dengan izin dan karunia Allah SWT, pengurus inti Yayasan Raudlatul 

Makfufin dapat merampungkan sebuah proposal dalam rangka 

meningkatkan produktifitas Unit Percetakan Braille (UPB) yang berada 

di bawah naungan Yayasan. Proposal ini disusun untuk memenuhi 

kebutuhan UPB Yayasan Raudlatul Makfufin berupa pengadaan printer 

braille baru.  

Kebutuhan akan sebuah unit printer braille baru dipandang penting 

karena banyaknya kendala teknis yang ditemukan dengan masih 

dipergunakannya alat-alat produksi yang usianya sudah sangat lama. 

Oleh karena itu, kami mengundang uluran tangan dari berbagai pihak 

untuk berkontribusi pada program wakaf ini.  

Mudah-mudahan dengan adanya sebuah unit printer braille baru, 

program wakaf al-Qur’an braille bagi tunanetra Muslim di Indonesia 

yang telah digalakan selama bertahun-tahun oleh Yayasan dapat terus 

berjalan dalam rangka penyetaraan pendidikan Islam bagi penyandang 

disabilitas tunantera secara khusus. Selain itu, semoga kontribusi para 

pewakaf yang turut berpatisipasi pada kegiatan wakaf pengadaan printer 

ini menjadi amal jariah yang berkelanjutan hingga akhirat kelak.  

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa membukakan pintu hidayah 

dan taufik bagi kita agar ketaqwaan dan keimanan kita dapat terus 

meningkat untuk kebaikan di dunia dan akhirat.  

Dewan Pengurus Inti 

Yayasan Raudlatul Makfufin 

 

 

 

 



 

3 

B. DAFTAR ISI 

Kata Pengantar        2 

Daftar Isi        3 

Latar Belakang        4 

Nama Program        6 

Tema Kegiatan        6 

Maksud dan Tujuan       6 

Bentuk Kegiatan       7 

Produk dan Spesifikasi       7 

Rencana Anggaran Belanja      8 

Susunan Kepanitiaan       9 

Struktur UPB        10 

Sumber Informasi       11 

Penutup        12 

Lampiran        13 

 Profil Yayasan Raudlatul Makfufin: Sejarah   13 

 Profil Unit Percetakan Braille: Sejarah    17 

 Legalitas Yayasan      22 

 Dokumentasi Kegiatan Percetakan    31 

 

 

 

 

 



 

4 

C. LATAR BELAKANG 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.. 

Unit Percetakan Braille (UPB) merupakan salah satu unit kerja yang 

berada di bawah naungan Yayasan Raudlatul Makfufin. Sebagai 

lembaga sosial yang bergerak di bidang pemberdayaan tunanetra 

Muslim di Indonesia, Yayasan Raudlatul Makfufin berupaya 

mewujudkan misinya untuk meningkatkan literasi al-Qur’an, dan 

pendidikan Islam bagi tunanetra Muslim dengan mencetak koleksi 

braille melalui UPB. Ketersediaan bahan bacaan braille Islami yang 

masih sangat minim di Indonesia menjadi faktor pendorong utama 

pembentukan UPB oleh Yayasan.  

Sejak tahun 1997, UPB Yayasan Raudlatul Makfufin telah secara 

proaktif berupaya menjawab tantangan di atas. Bentuk perwujudannya 

terealisasi melalui pelaksanaan program komputerisasi al-Qur’an braille 

yang menjadi ujung tonggak adanya al-Qur’an braille berbasis data 

komputer. Langkah ini kemudian menjadi titik tolak tersebarnya 

penggunaan al-Qur’an braille oleh pemerintah, lembaga ketunanetraan, 

maupun individu tunanetra Muslim di Indonesia.  

Sejak tahun 2004, UPB Yayasan Raudlatul Makfufin telah 

memanfaatkan Printer Braille jenis Brailo 400 produksi Norwegia 

sebagai mesin utama pencetak al-Qur’an dan buku-buku Islami Braille. 

Terhitung sampai tahun 2019 ini, UPB masih mempergunakan mesin 

cetak yang sama, yaitu Braillo 400. 

Dengan usia penggunaan yang sudah mencapai sekitar 15 tahun, Braillo 

400 telah mengalami penurunan fungsi. Daya produksi yang dahulu 

mencapai 3 set al-Qur’an Braille plus terjemah per hari, menurun 

menjadi hanya 1 set saja. Hal ini dikarenakan kondisi mesin yang tidak 

lagi se-prima dulu. Sebagai dampaknya, perawatan printer menjadi 

harus lebih intensif dilakukan untuk menjaga kemampuan cetaknya, 
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meskipun penanganan ini faktanya belum mampu menjawab 

permasalahan di atas secara utuh.  

Fenomena mengenai kondisi printer yang rentan bertambah rusak 

berubah menjadi lebih sulit ketika dihadapkan dengan kelangkaan spare 

parts printer yang sangat jarang ditemukan di Indonesia. Alternatif 

tambal sulam bagian-bagian yang rusak dengan produk kanibal menjadi 

upaya terdekat yang dapat dilakukan. Selain itu, jumlah teknisi printer 

braille di Indonesia sangat terbatas, bahkan terhitung jari sehingga 

perawatan printer braille tidak bisa dengan leluasa dilakukan.  

Dengan berbagai kendala teknis di atas, Yayasan Raudlatul Makfufin 

berupaya untuk kembali meningkatkan kembali produktifitas Unit 

Percetakan Braille dengan menyelenggarakan program wakaf 

pengadaan printer braille. Upaya ini dilakukan terutama untuk 

meningkatkan layanan Yayasan  Raudlatul Makfufin dalam memenuhi 

kebutuhan program wakaf al-Qur’an serta buku Islam braille bagi 

kalangan tunanetra Muslim di Indonesia maupun di mancanegara. 

Akhir kata, kami berupaya dan berdo’a mudah-mudahan Allah SWT 

berkenan untuk mendengar dan mengabulkan niat dan hajat baik kami 

sebagai bentuk pengabdian bagi kemajuan pendidikan Islam di kalangan 

tunanetra. Semoga Allah SWT berkenan untuk menggerakan hati kita 

agar dapat saling tolong menolong dalam mewujudkan segala bentuk 

kebaikan di muka bumi ini.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.. 
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D. NAMA PROGRAM 

Program ini bernama WAKAF PRINTER BRAILLE Unit Percetakan 

Braille Yayasan Raudlatul Makfufin.  

E. TEMA KEGIATAN 

Program ini mengusung tema “Meningkatkan Layanan Pendidikan 

Islam melalui Penyediaan al-Qur’an dan Buku Islam Braille di 

Kalangan Tunanetra”. 

F. MAKSUD DAN TUJUAN 

Program Wakaf Pengadaan Printer Braille ini memiliki maksud dan 

tujuan sebagai berikut: 

a. Maksud 

Maksud diadakannya program ini adalah untuk menunjang peningkatan 

layanan Yayasan dalam memenuhi kebutuhan literasi Braille bagi 

tunanetra.  

b. Tujuan 

Diantara tujuan yang hendak dicapai melalui program ini adalah sebagai 

berikut: 

 Menambah fasilitas mesin cetak braille; 

 Meningkatkan daya produksi; 

 Meningkatkan daya distribusi; 

 Memperlancar prosedur teknis pencetakan; 

 Memperluas jangkauan serta meningkatkan jumlah penerima 

manfaat; 

 Memberantas buta huruf tulisan braille baik Arab-Islami 

maupun latin; 

 Meningkatkan kualitas pendidikan di kalangan tunanetra. 
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G. BENTUK KEGIATAN 

Program pengadaan printer braillo 300 dari Norwegia akan 

dilaksanakan melalui jalur wakaf. Printer ini akan digunakan untuk 

keperluan program wakaf al-Qur’an dan buku Islam braille di Indonesia 

maupun di mancanegara.  

H. PRODUK DAN SPESIFIKASI 

Gambar BRAILLO 300 S2 Braille Printer 

 

Nama lengkap produk yang hendak dibeli melalui program wakaf ini 

adalah BRAILLO 300 S2 Braille Printer. Printer ini termasuk dalam 

kategori entry level untuk jenis printer braille. Braillo 300 merupakan 

printer embosser (cetak timbul) yang handal dan dapat diandalkan untuk 

produksi cetak braille dengan kebutuhan tinggi. Printer ini memiliki 

kemampuan untuk mencetak dengan kecepatan 300 karakter per-detik 

(Character per-Second [CPS]) yang setara dengan 900 halaman per-jam 

dengan menggunakan kertas braille jenis continuous form. Titik-titik 

embossed yang dihasilkan merupakan titik dengan kualitas tinggi. 

Printer ini memiliki ciri khas dan karakter yang dikenal dengan 
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kecepatan, daya tahan, serta rendah kebisingan dalam pengerjaanya 

sehingga faktor tersebut menjadi alasan kenapa produk ini digunakan 

dihampir fasilitas produksi braille dengan skala besar di seluruh dunia.  

Dalam memenuhi kebutuhan tinggi produksi braille, mesin cetak embos 

diciptakan dengan daya tahan tingkat tinggi, dan komponen-komponen 

serta bagian-bagian mesin dengan kualitas tinggi. Braillo telah 

terkemuka sebagai pabrik embosser Braille yang dapat memenuhi 

kebutuhan di atas.  

Sebagai pelengkap kegiatan produksi cetak Braille, produk Braillo 300 

S2 dilengkapi dengan dengan piranti lunak Duxbury. Aplikasi ini 

merupakan penterjemah Braille yang telah dipercaya dan digunakan di 

seluruh dunia.  

Pembelian Braillo 300 S2 Braille Printer juga dilengkapi dengan garansi 

pabrik. Garansi ini akan mencakup segala jenis komponen elektrik 

maupun mekanik terhitung sejak tanggal pembelian sampai dengan 3 

tahun masa pemakaian atau 8.000 jam penggunaan. Jumlah baik dari 

durasi 3 tahun ataupun 8.000 jam pemakaian, sama dengan 15.6 juta 

halaman braille yang telah tercetak.  

 

I.  RENCANA ANGGARAN BELANJA (RAB) 

No Item Deskripsi Harga 

(USD) 

Kuant. Total (USD) 

1 Printer 

Braillo 

300 S2 

Printer 

Braillo 300 

S2 

merupakan 

produksi 

unggul 

dengan 

garansi 3 

tahun. 

Produk 

USD $ 

28.854 

1 USD $ 28.854 
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disertadi 

dengan 

software 

DBT 

Transaltion 

2 BR-

SHIP 

Ongkos di 

Norwegia 

dan muatan 

kapal udara 

USD $ 

1.333 

1 USD $ 1,333 

Asuransi USD $ 169 1 USD $ 169 

Total  USD $ 30.356 

PPN 10% USD $ 3.036 

Grand Total 
USD $ 33.392 

Rp 476.437.055 
 

 Catatan:  

 Kurs  per 1 Dollar Amerika ke Rupiah adalah Rp 14.268. 

 

J. SUSUNAN KEPANITIAAN 

Pelaksana program ini secara langsung dikelola oleh dewan pengurus 

Yayasan Raudlatul Makfufin dengan struktur kepanitiaan sebagai 

berikut: 

Ketua Panitia  : Budi Santoso S.Sos.I 

Sekretaris Panitia : Rafik Akbar, S.Pd.I 

Bendahara Panitia : Diah Rahmawati, S.Pd.I 

 

 

 

 

 



 

10 

K. STRUKTUR UPB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budi Santoso, S.Sos.I 

Ketua Yayasan 

Diah Rahmawati, S.Pd.I 

Bendahara Yayasan 

Rafik Akbar, S.Pd.I 

Sekretaris Yayasan 

Achmad Wahyudi 

Kepala UPB 

Sirajuddin Abas, S.Pd.I 

Pelaksana Teknis I 

Marhaban Satia Hidayat 

Pelaksana Teknis II 

Zaenal Abidin 

Wakil Kepala 
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L. SUMBER INFORMASI  

Informasi lebih lanjut mengenai program wakaf pengadaan printer 

BRAILLO 300 S2 dapat menghubungi: 

a. Office   : (021-74-63-5929) 

b. Rafik Akbar, S.Pd.I : (0856-1428-572) 

 

M. REKENING LEMBAGA 

Bagi para dermawan yang berkenan untuk berpartisi pada pada program 

wakaf pengadaan printer BRAILLO 300 S2, bantuan dapat disalurkan 

melalui: 

Bank BNI Syariah 

No. Rekening 2999889906 

An. Yayasan Raudlatul Makfufin 
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N. PENUTUP 

Keprihatinan atas layanan pendidikan di kalangan tunanetra yang masih 

bermutu rendah menjadi alasan mendasar bahwa gerakan literasi sangat 

krusial di tengah masyarakat tunanetra. Hal ini tentu dapat dilakukan 

dengan adanya ketersediaan bahan bacaan cetak braille yang memadai, 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, serta berkualitas tinggi dengan 

membawa harapan kesetaraan pendidikan tunanetra di Indonesia.   

Program wakaf printer Braille ini diinisiasi dalam rangka mewujudkan 

hal tersebut. Dengan adanya fasilitas percetakan yang memadai, 

diharapkan program wakaf al-Qur’an dan buku braille yang selama ini 

dikelola oleh Yayasan dapat terus berjalan dan berkembang untuk 

mendukung kesetaraan layanan pendidikan yang berkualitas dan 

bermutu tinggi bagi tunanetra di Indonesia. Semoga Allah SWT 

mempermudah kita dalam mewujudkan segala maksud dan niat baik 

kita.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.. 

Tangerang Selatan, 16 Juli 2019 

Ketua Panitia 

 

 

 

 

Budi Santoso, S.Sos.I 

Sekretaris 

 

 

 

 

Rafik Akbar, S.Pd.I 

Bendahara 

 

 

 

 

Diah Rahmawati, S.Pd.I 

 

 



 

13 

O. LAMPIRAN 

1. Profil Yayasan Raudlatul Makfufin: Sejarah 

Awal Mula Pendirian 

Yayasan Raudlatul Makfufin didirikan oleh Raden Halim Shaleh pada 

tanggal 26 Nopember 1983. Secara harfiah, kata Raudlatul Makfufin 

memiliki arti Taman Tunanetra. Oleh karenanya, eksistensi Yayasan ini 

ditujukan untuk mengabdi bagi perkembangan dan pemberdayaan 

masyarakat tunanetra.  

Pendirian Yayasan Raudlatul Makfufin menitikberatkan pada 

pengajaran agama Islam. Skala prioritas ini berkaitan erat dengan Raden 

Halim Shaleh yang merupakan seorang pendidik di Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Beliau memiliki rasa prihatin yang besar dengan kondisi 

tunanetra yang sulit untuk mendapatkan akses pendidikan, apalagi 

pendidikan Islam. Selain itu, sarana pembelajaran yang bersifat pribadi 

maupun publik bagi tunanetra sangatlah minim. Padahal, hak untuk 

memperoleh pendidikan yang layak pada hakikatnya merupakan hak 

semua orang termasuk penyandang disabilitas netra.  

Atas keprahatinan di atas, Yayasan Raudlatul Makfufin merealisasikan 

ide perjuangannya dengan secara aktif mengadakan kegiatan pengajian 

keliling dari rumah ke rumah. Kegiatan ini juga dilakukan untuk 

menambah jumlah anggota agar layanan pendidikan dapat disebarkan 

dengan lebih luas di kalangan tunanetra. Banyak diantara para anggota 

pengajian yang merupakan orang luar Jakarta, terlebih yang berasal dari 

Jakarta. Dengan memprakarsai kegiatan pengajian tersebut, R. H. 

Shaleh berharap agar buta huruf Braille al-Qur’an di kalangan tunanetra 

dapat diminimalisir dan jika mungkin diberantas hingga tuntas.   

Pindah ke Ciputat 

Pada Tahun 1991, H. Munawir Sjadzali, MA. yang waktu itu menjabat 

Menteri Agama RI, memiliki perhatian khusus pada perjuangan 
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Yayasan Raudlatul Makfufin. Bentuk kepedulian tersebut diwujudkan 

dengan memberikan pinjaman sebidang tanah milik kampus UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang terletak di jalan Kertamukti Ciputat untuk 

dipergunakan bagi kepentingan Yayasan Raudlatul Makfufin.  

Kurang lebih satu tahun setelahnya yaitu pada tahun 1992, H. Munawir 

Sjadzali meresmikan sebidang tanah yang dibangun di atasnya sebuah 

gedung untuk dipergunakan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Peresmian gedung tersebut diabadikan dengan penandatanganan batu 

prasasti peresmian gedung oleh H. Munawi Sjadzali sebagai menteri 

agama pada tanggal 28 November 1992 di Ciputat. Sejak itu, seluruh 

kegiatan Yayasan menjadi terpusat di satu lokasi. 

Dengan adanya gedung khusus sebagai pusat kegiatan Yayasan, lambat-

laun layanan pendidikan oleh Yayasan terus berkembang. Kegiatan 

pengajian yang awalnya hanya door-to-door serta diadakan satu-dua 

kali paling banyak dalam seminggu, berubah menjadi lebih intensif 

diadakan. Kegiatan pendidikan diadakan setiap malam dengan materi 

yang lebih beragam, seperti kelas Bahasa Arab, Fiqh, Hadits dan lain-

lain. Peserta kegiatan pendidikan juga diikuti oleh para mahasiswa 

tunanetra yang memanfaatkan waktu luangnya untuk menambah 

wawasan keislaman.  

Di gedung ini pula cikal-bakal Unit Percertakan Braille Yayasan 

Raudlatul Makfufin muncul. Pada tahun 1997, Makfufin menginisiasi 

kegiatan komputerisasi al-Qur’an braille dimana percetakan-percetakan 

al-Qur’an braille pada saat itu masih menggunakan sistem manual. Jalan 

ini membawa Makfufin secara sukses menyelesaikan input data 30 juz 

al-Qur’an braille berbasis komputer, serta peluncuran pertama al-Qur’an 

braille Makfufin pada tahun 2000 yang diadakan di kampus As-

Syafi’iyah Jakarta.  

Seiring waktu berjalan, pada tahun 2009 muncul kebijakan pemerintah 

yang mengharuskan Yayasan Raudlatul Makfufin pindah lokasi. 
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Kebijakan ini mengharuskan seluruh aset negara, termasuk lahan yang 

ditempati Yayasan Raudlatul Makfufin, dikembalikan kepada negara 

yang dalam hal ini ialah Departemen Agama. Tanah hak guna yang 

sekian tahun telah ditempati oleh Makfufin akan dipergunakan untuk 

pembangunan Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sebagai solusi 

atas relokasi Yayasan Raudlatul Makfufin, pihak pengurus Yayasan 

bersama pihak rektorat UIN Jakarta telah sampai pada kesepakatan 

untuk membuatkan sebuah gedung baru yang dalam prosesnya dibantu 

oleh UIN Jakarta. 

Pindah ke Buaran 

Atas upaya dari pihak UIN beserta Yayasan dan tim terkait, 

alhamdulillah Yayasan memperoleh wakaf tanah seluas 1.000m2 yang 

berlokasi di Kampung Jati, Buaran, Serpong, Tangerang Selatan. Pada 

tahapan selanjutnya, pihak UIN Jakarta secara intensif melakukan 

penggalangan dana untuk kebetuhan pendirian bangunan Yayasan di 

atas tanah tersebut.  

Proses pembangunan gedung baru Yayasan Raudlatul Makfufin 

akhirnya rampung pada tahun 2010. Tepat pada tanggal 17 Januari 

2010, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Komaruddin 

Hidayat, MA. membubuhkan tanda tangannya diatas batu prasasti 

sebagai tanda peresmian gedung. Hadir pula saat itu Pelaksana Tugas 

Walikota Tangerang Selatan, Ir. HM. Shaleh, MT. 

Di Tangerang Selatan, Yayasan Raudlatul Makfufin terus 

mengembangkan sayap perjuangannya. Tidak hanya bergerak dalam 

pendidikan Islam serta penerbitan al-Qur’an braille, Yayasan mulai 

masuk dalam ranah pendidikan umum dengan menyelenggarakan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) bagi tunanetra sejak tahun 2012 

di gedung baru ini. Kegiatan PKBM menjadi cikal-bakal pendirian 

Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) Yarfin yang secara resmi 



 

16 

mendapatkan izin pada tanggal 20 April 2018 dari Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Banten.  

Aspek integrasi sekolah khusus dengan nilai-nilai ajaran Islam 

diwujudkan dalam suatu sistem yang dipadukan dengan pendidikan 

Islam berbasis pesantren. Pendirian pesantren tidak lain juga merupakan 

perwujudan dari kegiatan pengajian kecil yang dulu dirintis dan 

kemudian berkembang sehingga lembaga pesantren di kemudian hari 

memperoleh izin operasional resmi dari Kementrian Agama Kota 

Tangerang Selatan pada tanggal 01 Nopember 2018.  

Sampai saat ini, Yayasan Raudlatul Makfufin telah mengembangkan 

lembaga-lembaga dan unit-unit sebagai sayap perjuangan Yayasan 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan pendidikan tunanetra Muslim di 

Indonesia. Per-tahun 2019, Yayasan Raudlatul Makfufin telah memiliki 

unit layanan pendidikan melalui Pesantren Qur’an Tunanetra yang 

terintegrasi dengan pendidikan Sekolah Khusus Islam Terpadu Yarfin, 

suatu perkulumpulan kader tunantera dengan wadah organisasi bernama 

Ikatan Jama’ah Raudlatul Makfufin (IKJAR), serta unit percetakan 

braille yang tengah mengembangkan koleksi cetak braille seperti al-

Qur’an braille baik versi plus terjemah Indonesia dan Inggris, maupun 

versi non-terjemah, serta buku-buku braille berbasis ajaran Islam dan 

juga buku-buku braille umum. 
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2. Profil Unit Percetakan Braille: Sejarah 

Komputerisasi al-Qur’an Braille: Data Entry 

Yayasan Raudlatul Makfufin yang didirikan pada tahun 1983, 

selain aktif menyampaikan pengajaran al-Qur’an braille, 

kemudian berinisiatif untuk mengadakan kegiatan percetakan al-

Qur’an braille yang terkomputerisasi. Kegiatan ini dilakukan pada 

tahun 1997 dengan melakukan riset pada hasil cetak al-Qur’an 

braille dari 3 lembaga. Kekeliruan tulisan pada cetakan al-Qur’an 

braille yang ada kemudian mendorong Makfufin untuk melakukan 

pengetikan ulang al-Qur’an untuk keperluan cetakan braille 

dengan menggunakan komputer.  

Untuk melakukan kegiatan di atas, Makfufin melengkapi 

akomodasi yang dibutuhkan berupa pembelian 1 set komputer, 1 

unit piranti lunak Edgar, serta 1 unit printer Braille dengan merek 

Versa Poin keluaran Amerika Serikat.  Printer Versa Poin yang 

dimiliki Makfufin merupakan wakaf dari Habibi Center guna 

mendukung program komputerisasi al-Qur’an braille.  

Tindak lanjut dari kesiapan akomodasi berupa penyeleggaraan 

pelatihan untuk kegiatan pengetikan al-Qur’an braille 

terkomputerisasi. Hasil pelatihan ini adalah terbentuknya tim 

pengetik al-Qur’an braille via komputer dengan personalia yang 

terdiri dari Ibu Kartini, Ibu Lis, dan Ibu Tia dari pihak yang awas, 

serta Bapak Bapak R. H. Soleh dan H. Abas dari kalangan 

tunanetra. Pengerjaan ketikan berlokasi di Gedung Makfufin yang 

beralamatkan di Ketramukti Ciputat Tangerang Selatan dengan 

jadwal kerja di setiap hari Sabtu dan Minggu. 

Komputerisasi al-Qur’an Braille: Penyelesaian 
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Dengan menggunakan aplikasi Edgar ini, Makfufin telah 

menyelesaikan pengetikan al-Qur’an braille 30 Juz versi terjemah 

pada bulan Juni 1998, dengan pengkoreksian yang rampung pada 

bulan Oktober 1998. Setelah dapat memproduksi al-Qur’an braille 

dengan sistem komputer, Makfufin mendapatkan tawaran proyek 

untuk mengerjakan produksi al-Qur’an dari Kementerian Agama 

untuk kepentingan wakaf. Adapun hasil dari proyek ini, Makfufin 

dapat melakukan pengadaan satu unit printer Juliet baru. Aplikasi 

pengetikan baru yaitu Duxbury kemudian dikenal oleh Yayasan, 

dan dipakai untuk menggantikan aplikasi Edgar. Data ketikan al-

Qur’an di aplikasi Edgar kemudian dipindahkan ke aplikasi 

Duxbury. 

Tanda Tashih 

Pada tahun 1998, Makfufin melakukan koreksi al-Qur’an braille 

bersama Wiyataguna dan Kementrian Agama. Tepat pada tanggal 

25 Desember 1999, al-Qur’an braille cetakan Makfufin 

memperoleh tanda tashih dari Kementrian Agama.  

Satu tahun setelah al-Qur’an braille di-tashhih, Yayasan Raudlatul 

Makfufin meluncurkan secara resmi al-Qur’an braille dengan 

terjemahnya di kampus Asy-Syafi’iyah Jakarta bersama Alm. Hj. 

Tuti Alawiyah. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Ramadhan.  

Wakaf al-Qur’an Braille 

Kegiatan Makfufin yang masih berpusat di gedung yang berlokasi 

di Kertamukti Ciputat, kemudian terus mendapatkan perhatian  

lebih dari masyarakat luas. Terlebih dengan kegiatan percetakan 

al-Qur’an braillenya. Pada tahun 2002, Makfufin mendapatkan 

kunjungan dari ESQ yang dipimpin oleh Bapak Ary Ginanjar. 
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ESQ memberikan wakaf al-Qur’an braille sebanyak 80 set yang 

dibagikan untuk keperluan Yayasan sebanyak 20 set, organisasi 

tunanetra 55 set, serta jatah untuk individu tunanetra sebanyak 5 

set. Bunda Lea yang merupakan salah seorang pejabat ESQ 

kemudian membantu melakukan sosialiasi program wakaf al-

Qur’an braille Yayasan Raudlatul Makfufin di berbagai majelis 

taklim, organisasi dan lembaga keagamaan lainnya.  

Program wakaf al-Qur’an braille yang semakin meluas, kemudian 

mengantarkan Darut Tauhid Jakarta untuk berkunjung ke 

Makfufin. Kunjungan tersebut disertai juga dengan bantuan untuk 

mendukung program wakaf al-Qur’an braille. Bunda Ningrum 

yang merupakan salah merupakan salah seorang pejabat di DT 

Jakarta turut menyebarluaskan program wakaf al-Qur’an braille 

ini ke banyak kalangan. 

Sekitar akhir tahun 2004, Makfufin mengajukan pinjaman printer 

Braille kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud). Di tahun 2005, Makfufin mendapatkan pinjaman 

1 unit printer braille merek Braillo 400 serta pemberian 100 box 

kertas untuk cetak braille dari Kemendikbud. Peminjaman ini 

disertai dengan adanya ketentuan berupa penyerahan berkala 

laporan tahunan oleh Yayasan kepada Kemendikbud. Printer yang 

dipinjamkan merupakan relokasi dari printer yang ada di SLB 

Lebak Bulus. Laporan tahunan yang diminta secara rutin dan 

berkala diserahkan kepada Kemendikbud sampai tahun 2007. 

Di tahun 2005, Makfufin mengadakan launching program wakaf 

1000 al-Qur’an braille. Di kegiatan ini, Makfufin mengundang 

Bapak Hidayat Nur Wahid yang sekaligus turut mengesahkan 

dimulainya program wakaf tersebut. Program ini menjadi titik 

inisiasi gerakan wakaf 1000 al-Qur’an braille, yang baru dapat 
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diwujudkan di tahun setelahnya. Turut hadir juga pada kegiatan di 

atas ialah Ratu Atut Chosiyah yang pada saat itu menjabat Plt 

(Pelaksana tugas) Gubernur Tangerang.  

Di tahun 2006, program wakaf 1000 set al-Qur’an braille 

terjemah yang diiluncurkan pada tahun 2005 dikerjakan melalui 

kerjasama dengan Kemenag. Waktu yang ditetapkan oleh 

Kemenang untuk menyelesaikan program ini ialah selama 45 hari. 

Untuk mengerjakan program wakaf 1000 al-Qur’an tersebut, 

terdapat sejumlah printer Braille yang digunakan melalui skema 

kerjasama. Beberapa unit printer yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Printer milik SLB Lebak Bulus sebanyak 4-5 printer; 

b. Printer milik Yayasan Mitra Netra sebanyak 2 printer; 

c. Printer di Yayasan Raudlatul Makfufin sebanyak 3 printer, 

dimana 1 printer adalah milik Makfufin, dan 2 pinjam 

punya SLB.  

Wakaf 1000 al-Qur’an braille kemudian didistribusikan secara 

gratis oleh Kemenag ke seluruh Indonesia. 

Standarisasi al-Qur’an Braille 

Di tahun 2009, Yayasan Raudlatul Makfufin mengikuti kegiatan 

lokakarya yang diselenggarakan oleh Balai Penerbitan Braille 

Indo (BPBI). Hasil dari kegiatan lokakarya mengemukakan 

adanya ghost dot pada al-Qur’an braille yang diwakafkan oleh 

kementrian agama. Lokakarya juga menghasilkan usulan adanya 

standarisasi Qur’an braille nasional. 

Satu tahun setelah pertemuan lokakarya tersebut, Makfufin 

mengadakan acara di Wisma Tanah Air dengan agenda 
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standarisasi al-Qur’an Braille. Kegiatan ini dihadiri oleh Lajnah 

Kementrian Agama. Pengerjaan standarisasi ini rampung pada 

tahun 2011. Di tahun yang sama, Makfufin juga memiiki buku 

pedoman menulis dan membaca al-Qur’an braille. Di tahun yang 

sama, Makfufin memperoleh amanah untuk mengerjakan wakaf 

al-Qur’an braille dari lembaga BAPA Singapura serta Universitas 

Gajah Mada (UGM).  

Setelah program standarisasi al-Qur’an braille nasional dilakukan, 

Makfufin mengadakan agenda pembuatan master al-Qur’an 

braille plus terjemah bersama Lajnah Kemenag dengan 

menggunakan aplikasi Duxbury. Pembuatan master al-Qur’an 

braille kemudian dikoreksi oleh beberapa pihak, diantaranya 

Wiyataguna, BPBI, Yaketunis, ITMI, dan Pak Ridwan (Dosen B. 

Arab UIN Bandung). Master al-Qur’an braille lalu rampung pada 

tahun 2013. File master ini dapat diakses oleh publik secara luas 

dalam format PDF. Diantara pihak-pihak yang menggunakan file 

Qur’an Braille tersebut adalah Wiyataguna dan BPBI. 

Sejak tahun 2013, program wakaf digalakkan oleh Yayasan secara 

luas ke berbagai pihak. Diantara Wakaf yang dikerjakan oleh 

Makfufin pada tahun 2013 adalah donasi wakaf dari Bank 

Mandiri, wakaf dari Bapak Memet, termasuk wakaf dari lembaga-

lembaga dan individu-indivu lainnya. Di tahun-tahun setelahnya, 

kegiatan pokok dari Unit Percetakan Braille Yayasan Raudlatul 

Makfufin adalah terus mengembangkan program wakaf baik al-

Qur’an maupun buku-buku Islam braille bagi tunanetra Muslim di 

Indonesia. 
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3. Legalitas Yayasan 
 

 Akta Pendirian No. 7 Tahun 2012 
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 Surat Keputusan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 

2012 
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 Akta Pembaruan Yayasan No. 6 Tahun 2017 
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 Surat Keputusan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 

2017 
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 Surat Keterangan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan 
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 Surat Tanda Daftar Yayasan Tahun 2017  

 

  



 

28 

 Surat Keterangan Domisili 
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 Nomor Pokok Wajib Pajak 
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 No. Rekening Bank BNI Yayasan Raudlatul Makfufin 
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4. Dokumentasi Kegiatan Percetakan 

 

Printer Braillo 400 

 

Mesin Potong 
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Mesin Jilid 

 

Kegiatan Penjilidan 
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Kegiatan Penjilidan 

 

Cetakan Braille untuk di-binding 
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Al-Qur’an Braille Versi Non-Terjemah Setelah Dijilid 

 

Pengepakan al-Qur’an Braille 
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Stok al-Qur’an Braille 

 

Distribusi Wakaf al-Qur’an bagi Tunanetra 
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Serah Terima Wakaf al-Qur’an Braille 

 

Al-Qur’an Awas dan 1 Juz al-Qur’an Braille 
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1 Set (30 Juz) al-Qur’an Braille versi Plus Terjemah dalam Kemasan 2 

Box 

 

30 Juz al-Qur’an awas (1 Buku) & 30 Juz al-Qur’an braille (2 box) 


